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1.1 [bookmark: _bookmark11]Latar Belakang

Sekolah  minggu adalah bagian yang tidak terpisahkan dalam kehidupan rohani khususnya bagi anak-anak umat Kristiani di Indonesia bahkan seluruh dunia. Sekolah minggu adalah kebaktian khusus untuk anak-anak yang berlangsung pada hari minggu dan mengajarkan kisah-kisah Alkitab dan nilai-nilai Kristiani. Konsep sekolah minggu pertama kali muncul pada tahun 1780 dengan seorang guru bernama Robert Raikers. Pada awalnya, sekolah minggu hanyalah sebuah sekolah dimana anak-anak belajar menulis dan membaca sehingga mereka dapat memahami apa yang tertulis didalam Alkitab. Pelajaran yang diajarkan juga termasuk membaca Alkitab, bermain bersama, bernyayi lagu rohani anak-anak, dan banyak kegiatan lainya. Konsep sekolah minggu ini terbukti sangat sukses dan ditiru oleh banyak gereja di Indonesia (F.D. Whellem, 2006).” 
Dengan kata lain Sekolah Minggu adalah sebuah wadah atau wujud pelayanan khusus anak-anak Kristiani untuk belajar dan mendapatkan pembinaan mengenai ajaran Kristiani dengan tujuan membawa anak-anak untuk taat dan melakukan ajaran-ajaran yang sudah tertulis dalam Alkitab. Di Sekolah Minggu, anak-anak diajarkan melalui cerita-cerita yang ada dalam Alkitab mulai perjanjian lama sampai perjanjian baru. Sekolah Minggu merupakan cara yang efektif untuk membantu orang tua membesarkan anaknya, memberikan pengetahuan, keterampilan dan menanamkan nilai-nilai serta bertumbuh dalam iman kepada Tuhan Yesus Kristus. Tujuan Sekolah minggu GBI ERC adalah untuk menarik- 
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minat dan motivasi anak-anak Kristiani agar mereka bertumbuh menjadi generasi Ilahi yang takut akan Tuhan dan memiliki karakter Kristus, serta menjadi berkat di lingkungan masyarakat. 
Organisasi nirlaba adalah lembaga penyedia layanan tertentu yang beroperasi secara sosial tanpa mempertimbangkan keuntungan. Organisasi nirlaba atau nirlaba adalah organisasi yang dibuat oleh komunitas, seperti kelompok profesional, politik, atau agama. 
Prinsip kerja organisasi non profit adalah dengan membangun jejaring kerjasama antar sesama. Organisasi nirlaba berkembang pesat, terutama di bidang agama dan advokasi. Dan juga di bidang pendidikan Sekolah Minggu merupakan salah satu bentuk sekolah atau pendidikan informal non profit yang berada dalam naungan gereja (Ari Kusuma, 2018).”
GBI ERC (Emmanuel Revival Center) juga memiliki layanan sekolah minggu yaitu “Revival Kids Ministry” yang memberikan layanan untuk usia 0-12 tahun. Layanan “Revival Kids Ministry” ini sementara masih menggunakan logo GBI (Gereja Bethel di Indonesia). karena Sekolah Minggu“Revival Kids Ministry” masih belum memiliki brand yang mencerminkan layanan atau visi dan misi Sekolah minggu “Revival Kids Ministry.” 
Menurut ketua layanan Sekolah Minggu GBI ERC mengatakan bahwa seiring berjalanya waktu gereja menyadari bahwa brand juga berperan penting dalam mendukung layanan pendidikan non profit yaitu Sekolah Minggu. Kemajuan proyek dapat dipengaruhi secara signifikan oleh penggunaan merek dalam barang atau jasa. Organisasi nirlaba dan nirlaba juga dapat memperkuat identitas mereka, Memiliki dampak sosial yang lebih besar, dan mendapatkan dukungan melalui branding (Ari Kusuma, 2018).”
Branding adalah bagian penting dan terpenting dari bisnis. Melalui brand perusahaan, publik atau konsumen mengetahui dan melihatnya sebagai baik atau buruk. Hal ini berkaitan dengan teori Hermawan Kartajaya (2004) brand is everything, brand bukan hanya sebuah nama atau simbol atau logo, brand adalah sumber daya yang menambah nilai bagi klien dengan meningkatkan kepuasan dan kepatuhan.
Brand adalah sebuah identitas berupa nama atau logo yang terkait dengan perusahaan dan bertujuan untuk menarik keinginan konsumen. Menurut Kotler dan Keller (2009), nama, logo, simbol, atau desain yang digunakan untuk mengidentifikasi produk atau layanan dan membedakannya dari merek pesaing.
Identitas merek adalah salah satu faktor terpenting dalam membentuk persepsi konsumen tentang cara kita menjalankan bisnis. Jika identitas merek penting bagi suatu entitas untuk mencapai identitas merek yang kuat, perlu juga untuk membuatnya kuat. Hal ini karena identitas merek itu sendiri diasosiasikan dengan karakter yang unik dan berbeda, maka dari itu untuk membangun sebuah brand membutuhkan waktu dan usaha. 
Menurut mekari jurnal (2023) berpendapat bahwa brand identity adalah berbagai elemen otentik dari sebuah merek yang dapat ditangkap oleh indra manusia dan merupakan ekspresi visual dari sebuah merek, termasuk menyampaikan karakteristik, janji, dan nilai produk suatu perusahaan atau lembaga sehingga dikenal dan diingat oleh konsumen melalui warna, simbol, dll secara langsung. Karena brand identity lebih berkaitan dengan logo. 
Identitas merek adalah seperangkat elemen dalam perusahaan yang menggambarkan citra atau daya tarik yang kuat dan sesuai bagi konsumen. Ketika sebuah bisnis dapat memperkuat citra mereknya, maka akan lebih banyak orang yang mengenalinya. Untuk membedakan merek dari pesaing, identitas merek harus bekerja sama untuk mempengaruhi persepsi konsumen, (Ghodeswar,2008) . Oleh karena itu, selain untuk membedakan diri dengan kompetitor, brand identity juga dapat menjadi cara bagi perusahaan untuk meningkatkan loyalitas pelanggan. 
Dari penjelasan di atas maka perancangan ini bertujuan untuk menciptakan brand identity berupa logo, sebagaimana logo Sekolah Minggu GBI ERC. Maka diperlukan perancangan brand identity Sekolah Minggu “Revival Kids Ministry” yang sederhana dan mudah dipahami, pemilihan warna dan bentuk juga sangat berpengaruh dalam perancangan brand identity Sekolah Minggu “Revival Kids Ministry” sebagai daya tarik dan mudah diingat oleh konsumen.
Visi:
Menumbuhkan generasi Ilahi yang takut akan Tuhan dan memiliki karakter Kristus
serta menjadi berkat di lingkungan masyarakat.
Misi:
1.1.1 Melakukan pembinaan kerohanian melalui ibadah setiap hari minggu.
1.1.2 Menumbuhkan karakter Ilahi didalam kehidupan sehari-hari melalui perenungan Firman Tuhan setiap hari.
1.1.3 Menumbuhkan kebiasaan untuk berdoa didalam kehidupan sehari-hari.
1.1.4    Melatih anak-anak untuk menjadi berkat melalui perilaku mereka dalam kehidupan sehari-hari.
1.2 Rumusan Masalah
Dalam penelitian ini, rumusan masalah adalah bagaimana menciptakan visual identity sekolah minggu GBI ERC “Revival Kids Ministry yang sesuai dengan visi dan misi gereja GBI ERC.
1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari tugas akhir ini adalah untuk menciptakan brand identity “Revival Kids Ministry”, agar memiliki karakter identitas yang kuat dan menjadi brand yang dapat dikenal oleh masyarakat kristiani secara lebih luas.
1.4 Manfaat Penelitian

Dalam perancangan brand identity Sekolah Minggu “Revival Kids Ministry” ini diharapkan membawa manfaat diantaranya: 
a. Bagi Mahasiswa

Dengan adanya proyek akhir ini diharapkan akan menambah pengalaman-pengalaman baru terutama untuk brand yang disesuaikan dengan komunitas anak-anak dalam lingkup rohani sesuai visi dan misi gereja.
b. Bagi Lembaga

Dengan adanya perancangan Brand Identity ini dapat memberikan dokumen baru kepada kampus yang dapat mendukung bagi mahasiswa lain yang ingin mempelajari hal yang sama.
c. Bagi Masyarakat
Dengan adanya brand identity ini dapat memperkenalkan identitas dari Sekolah Minggu Revival Kids Ministry GBI ERC.
1.5 Batasan Masalah

Agar pembahasan dalam perancangan brand identity ini secara khusus sekolah Minggu “Revival Kids Ministry” dibatasi pada hasil produk yaitu 1 buah logo layanan sekolah minggu GBI ERC, GSM (Grapich Standart Manual) dan juga media pendukung dari sekolah minggu GBI ERC (Stationary set, papan nama, kaos, drawstring bag, pin, kendaraan dinas, dan banner). 



1.6 Metode

1.6.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini terhitung selama satu bulan dilakukan mulai bulan Agustus 2021 sampai bulan Oktober 2021 yang dilaksanakan di gereja GBI Emmanuel Revival Center (ERC), jalan Puri dieng C1, Kecamatan Dau, Malang.
1.6.2 Bahan dan Alat Penelitian
a. Bahan Penelitian
Bahan penelitian yang dibutuhkan adalah mahasiswa desain sebagai responden kuisioner dan ketua pelayanan bidang anak serta guru-guru sekolah minggu sebagai narasumber wawancara.
b. Alat Penelitian
Alat penelitian berupa perangkat dan instrumen pengumpulan data sebagai berikut:
· Buku Catatan

Buku catatan diperlukan untuk menulis keterangan atau data yang ditemukan, baik itu tanya jawab dari informan ataupun hasil riset lainya, yang dipaparkan dalam bentuk tulisan sebagai data awal.
· Laptop

Laptop digunakan sebagai alat pengolahan data yang telah didapat untuk menjadi sebuah rancangan yang sesuai dengan kebutuhan.
· Smartphone

Smartphone digunakan sebagai alat mendokumentasi proses wawancara kepada kepala bidang pelayanan anak Sekolah Minggu GBI ERC.

· Kuisoner

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang terdiri dari pertanyaan- pertanyaan yang diajukan kepada sekelompok orang dalam bentuk tertulis untuk mendapatkan jawaban yang diperlukan oleh penulis.
· Perangkat Lunak (Sofware)

Perangkat lunak desain yang digunakan dalam pekerjaan desain adalah Adobe Illustrator untuk membuat komponen identitas merek visual dalam bentuk grafik vektor dan Adobe Photoshop untuk bagian pewarnaan yang sempurna.
1.6.3 Pengumpulan Data dan Sumber Data
a. Jenis dan Sumber Data
Tergantung pada desain yang akan dibuat, data yang diperoleh adalah jenis kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah metode yang menghasilkan informasi deskriptif tentang orang dan perilaku yang terlihat dalam bentuk bahasa tertulis atau lisan. Desain ini dibagi menjadi:
1. Data Primer 
Sumber data utama perancangan ada dua, yang pertama diperoleh dari hasil wawancara dengan pengurus Sekolah Minggu GBI ERC dan data guru Sekolah Minggu GBI ERC.
2. Data Sekunder
Data sekunder untuk desain ini berasal dari analisis dan pengumpulan data dari jurnal dan artikel. Data-data yang dapat mendukung penyusunan desain ini juga diperoleh melalui analisis.

b. [bookmark: _Hlk131509464]Metode Pengumpulan Data
[bookmark: _Hlk131509479]Memperoleh data untuk mengetahui keadaan sebenarnya dari objek desain, sehingga dapat diperoleh data yang sesuai dengan desain yang terjamin. Teknik pengumpulan data kemudian menggunakan teknik berikut:
1. Penelitian Kepustakaan (library research)
Sehubungan dengan penulisan tugas akhir tentang   Perancangan Brand Identity Sekolah Minggu GBI ERC. Untuk menghindari plagiasi penelitian, maka diperlukan tinjauan pustaka yang menjelaskan masalah yang akan diteliti dengan penelitian lain. Penulis menerangkan beberapa kajian pustaka yang berhubungan dan dapat membantu dalam penyusunan Tugas akhir ini.
Mendapatkan data dari gereja GBI ERC yaitu data tentang visi misi gereja GBI ERC dan data-data berupa informasi mengenai asal usul gereja GBI ERC. 
Ririn Herawati (2002) dalam skripsinya yang berjudul “Perancangan Corporate Identity Untuk Gereja Injil Seutuh Indonesia (GISI) Imamat Rajani di Surabaya” penelitian ini menggunakan metode Kualitatif dan data yang didapat digunakan sebagai acuan atau bahan pertimbangan bagi penulis dalam melakukan perancangan. Hasil penelitian ini menemukan beberapa masalah yaitu logo gereja GISI Imamat Rajani dan aplikasinya kurang menjalankan fungsinya secara optimal. Hal ini disebabkan karena terbatasnya aplikasi logo dalam bentuk-bentuk corporate identity yang bervariasi dan Gereja GISI Surabaya belum mempunyai aplikasi desain yang telah ditetapkan untuk setiap aplikasi desain administrasi. Aplikasi desain yang sudah ada sekarang ini dibuat sesuai kebutuhan sesaat. Tujuan dari perancangan ini adalah untuk mengoptimalisasi fungsi corporate identity gereja GISI Imamat Rajani sebagai gereja yang memiliki orientasi visi dan misi melakukan pelayanan kepada jemaat dan masyarakat dan menghasilkan desain aplikasi logo yang lebih variatif untuk memenuhi fungsi optimal corporate identity gereja GISI Imamat Rajani.
Sylvia Immnuel (2006) dalam skripsinya yang berjudul “Perancangan Kominikasi Visual Untuk Promosi Mawar Sharron Christian School Surabaya”. Penelitian ini menggunakan metode Kualitatif dan data yang didapat digunakan sebagai acuan atau bahan pertimbangan bagi penulis dalam melakukan perancangan. Hasil penelitian ini menemukan masalah yaitu banyaknya kompetitor, membuat Mawar Sharon Christian School harus melakukan promosi dan publikasi dikarenakan masih terbilang cukup baru dan belum dikenal baik oleh masyarakat. Tujuan dari perancangan ini adalah menciptakan media promosi yang dirancang secara sederhana, berkesan eksklusif dan elegan sesuai dengan ciri khas Mawar Sharon Christian School, untuk dapat menciptakan dan meningkatkan image positif sebagai tempat pendidikan yang terbaik untuk anak-anak.
Dari beberapa penelitian studi pustaka di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa sudah ada penelitian yang membahas tentang perancangan corporate identity dan media pendukung. Kemudian terdapat kesamaan metode dalam penelitian yaitu metode kuantitatif. Yang membedakan dari penelitian sebelumnya yaitu pada lokasi penelitian. 
2. [bookmark: _Hlk131509778]  Penelitian Lapangan (field Research)
Dua metode digunakan untuk studi lokasi, dan studi dilakukan di lokasi untuk mengamati objek dan tujuan desain. 
a. Wawancara
	NO
	Pertanyaan wawancara

	
	

	1
	Apa itu sekolah Minggu menurut ibu?

	2
	Sudah berapa Tahun mengajar di sekolah Minggu Revival Kids Ministry?

	3
	Apakah tanggapan anda tentang layanan sekolah minggu GBI ERC ini?

	4
	Apa yang menyebabkan anak malas pergi ke sekolah minggu? 

	5
	Apakah disebabkan komunitas atau kelompok layanan sekolah minggu itu kurang menarik, seru sehingga anak merasa bosan atau tidak nyaman? Atau karena orang tua belom mengetahui adanya layanan anak yaitu sekolah minggu di GBI ERC?  

	6
	Bagaiman menurut ibu jika ada perancangan brand identity?

	7
	Menurut ibu apa yang harus ditonjolkan dalam perancangan brand identity?

	8
	Harapan ibu pada perancangan brand indentity ini?


Pendekatan ini menangkap data melalui proses tanya jawab langsung dengan responden yaitu Sarah Emmanuel Haryono,M.Psi, sebagaimana beliau menjabat sebagai ketua pelayanan bidang anak atau sekolah minggu di GBI ERC. Saya melakukan wawancara dengan responden yaitu Sarah Emmanuel Haryono,M.Psi, dikarenakan beliau merupakan anak dari pendeta di GBI ERC dan beliau juga sebagai pendiri dikarenakan beliau merupakan anak dari pendeta di GBI ERC dan beliau juga sebagai pendiri sekolah minggu GBI ERC sehingga sangat paham tentang asal usul sekolah minggu di GBI ERC. Sehingga beberapa point-point yang saya pertanyakan mendapatkan hasil yang cukup untuk menjadi pedoman dalam perancangan ini.

    Tabel 1.1 Pertanyaan Wawancara
b. Observasi
Observasi digunakan untuk memperoleh data langsung dari lapangan. Pada tahap selanjutnya melakukan obserbvasi partisipasi di lapangan yaitu pengumpulan data dimana peneliti ikut berperan sebagai guru sekolah minggu dan berinteraksi secara langsung dengan anak serta mendokumentasikan kegiatan selama sekolah minggu berlangsung hingga selesai. Sehingga dapat mengetahui pendapat tentang minat, kesukaan, dan perkembangan spiritual anak – anak.  
c.  Dokumentasi
Instrumen ini dilaksanakan dengan cara pemotretan untuk memperkuat dan melengkapi data-data yang diperoleh dengan cara memotret lingkungan dan kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh anak2 dan juga guru sekolah minggu baik bersama-sama ataupun secara berkelompok sesuai dengan kelas usianya.
1.6.4 Analisis Data
Analisis yang berhasil dikumpulkan, lalu diklarifikasi sesuai dengan kebutuhan perancangan, selanjutnya data yang sudah diperoleh dianalisis untuk menjadi rancangan desain brand identity yang efisien dan memikat. 
Pada proses perancangan Visual Identity sekolah minggu GBI ERC akan di fokuskan pada Teknik analisi data kualitatif yaitu analisis data yang menghubungkan antara variable satu dengan variabel yang sedang diteliti. Bertujuan agar peneliti mendapatkan makna hubungan variabel-variabel sehingga dapat digunakan untuk menjawab masalah yang dirumuskan dalam penelitian. Prinsip pokok teknik analisis kualitatif ialah mengolah dan menganalisis data-data yang terkumpul menjadi data yang sistematis, teratur, terstruktur dan mempunyai makna.
1.6.5  Prosedur Penelitian 
Metode desain thinking digunakan untuk menganalisis data setelah semuanya dikumpulkan. 
a. Tahap Empathize

Melakukan penelitian untuk mengumpulkan wawasan dan data tentang pengguna dengan melihat dari sisi psikologis dan emosionalnya. Dalam tahap ini harus mampu menahan asumsi kita terkait keinginan pengguna.
b.  Tahap Define
Pada Mulai mengetahui apa  yang  menjadi  persoalan bagi user dari  hasil pengamatan yang kamu dapatkan dari tahap empati. Dalam fase ini diharapkan bisa menggambarkan sebuah ide berdasarkan pandangan user, ataupun keinginan user.
c. Tahap Ideate

Mulai berpikir secara luas untuk menemukan pemecahan atas masalah yang dihadapi pengguna.
d. Tahap Prototype

Mempraktikkan ide yang dipelajari dari pengujian atau produk dunia nyata. Keterbatasan dan kekurangan menjadi topik utama pada tahap ini.
e. Tahap Test
Pembuatan perancangan ilustrasi seni kolase sebagai ilustrasi pendukung, yang akan diterapkan dalam pembahasan prinsip desain.

                        [image: ]
Gambar 1.1 Desain Thinking Proses www.seekpng.com

1.7 Sistematika Penulisan
BAB I	Pendahuluan
Pada bab ini menguraikan latar belakang, rumusan, batasan, serta tujuan pembuatan tugas akhir, pendekatan yang diambil unntuk pemecahan masalah, dan proses penulisan.
BAB II Tinjauan Pustaka
Pada bab ini menjelaskan penelitian pendahuluan dan analisis teoritis untuk mendukung penelitian.
BAB III Analisis dan Perancangan

Pada bab ini menjelaskan tentang tahapan penelitian, perencanaan, pembuatan, teknik pengambilan data, teknik analisis data, pengujian, bahan dan alat penelitian, empat dan waktu penelitian.
BAB IV Pembahasan
Pada bab ini berisi menjelaskan tentang tahapan perancangan dan bahan untuk penelitian berupa perancangan dalam penelitian, serta prosedur dalam pengambilan data yang akan dilakukan saat penelitian.
BAB V Penutup

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran. 
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